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ABSTRAK 

Kurangnya pengetahuan terkait kesehatan reproduksi menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya infeksi kesehatan reproduksi. Salah satu alat sanitasi saat menstruasi 

yang dapat mengurangi angka infeksi kesehatan reproduksi adalah dengan 

menggunakan menstrual cup. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan terhadap minat penggunaan menstrual cup pada 

mahasiswa di Kabupaten Bangka. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan 

Probability Sampling dengan teknik Stratified Random Sampling dengan dengan 

total sebanyak 160 responden yang berusia 19-24 tahun dan terbagi secara 

proporsional dari UBB dan IAIN SAS Babel. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner/angket. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat 

dengan uji statistik chi square, dan multivariat dengan analisis regresi logistic. Pada 

hasil analisis univariat diketahui kurang dari 30% responden menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap penggunaan menstrual cup. Hasil analisis bivariat penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel usia (p=0,001 PR=4,983 

CI=1,631-15,228), pengaruh sosial (p=0,000 PR= 2,862 CI=1,837-4,461), kondisi 

yang memfasilitasi (p=0,010 PR=0,210 CI=0,054-0,818), sikap terhadap 

lingkungan (p=0,000 PR=3,500 CI=2,256-5,430), orientasi belanja (p=0,014 

PR=2,254 CI=1,362-3,729), kesukarelaan (p=0,002 PR=3,091 CI=1,982-4,821), 

pengalaman (p=0,000 PR=3,826 CI=2,470-5,927) terhadap minat penggunaan 

menstrual cup. Berdasarkan hasil analisis multivariat, variabel yang dominan 

memengaruhi minat penggunaan menstrual cup adalah variabel usia (PR= 5,617; 

95% CI – 1,495-21,107). Oleh karena itu, diperlukan adanya edukasi dan promosi 

kesehatan dalam memilih alat sanitasi yang terbaik bagi remaja saat menstruasi. 

Kata Kunci : Remaja, Menstrual cup, Menstrual Hygiene Management. 
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ABSTRACT 

Lack of knowledge regarding reproductive health is one of the causes of increasing 

reproductive health infections. One of the sanitation tools during menstruation that 

can reduce the number of reproductive health infections is using a menstrual cup. 

The aim of this research is to determine the factors related to interest in using 

menstrual cups among students in Bangka Regency. This research is a quantitative 

research using a cross sectional design. Sampling used Probability Sampling with 

the Stratified Random Sampling technique with a total of 160 respondents aged 19-

24 years divided proportionally from UBB and IAIN SAS Babel. This research 

instrument uses a questionnaire. Data analysis was carried out univariately, 

bivariately using the chi square statistical test, and multivariately using logistic 

regression analysis. From the results of the univariate analysis, it was found that 

less than 30% of respondents showed a high interest in using menstrual cups. The 

results of the bivariate analysis of this study show that there is a relationship 

between the variables age (p=0.001 PR=4.983 CI=1.631-15.228), social influence 

(p=0.000 PR= 2.862 CI=1.837-4.461), facilitating conditions (p=0.010 PR =0.210 

CI=0.054-0.818), environtment attitude (p=0.000 PR=3.500 CI=2.256-5.430), 

value orientation (p=0.014 PR=2.254 CI=1.362-3.729), volunteeries to use 

(p=0.002 PR=3.091 CI=1.982-4.821), experience (p=0.000 PR=3.826 CI=2.470-

5.927) on interest in using menstrual cups. Based on the results of multivariate 

analysis, the dominant variable influencing interest in using menstrual cups is age 

(PR= 5.617; 95% CI – 1.495-21.107). Therefore, education and health promotion 

are needed in choosing the best sanitation tools for teenagers during menstruation. 

Keywords: Teenagers, Menstrual cup, Menstrual Hygiene Management. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja yaitu masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) mendefinisikan remaja 

sebagai penduduk yang memiliki rentang usia 10-24 tahun dan belum menikah 

(Kemenkes RI, 2017). Berdasarkan sensus penduduk tahun 2021, jumlah kelompok 

usia 10-24 tahun di Indonesia ialah sebanyak 66,7 juta jiwa dan 32,4 juta jiwa 

diantaranya merupakan remaja wanita. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2022, 

Kepulauan Bangka Belitung memiliki jumlah penduduk remaja sebanyak 376.934 

jiwa dan 183.150 jiwa diantaranya merupakan remaja wanita. Kabupaten Bangka 

merupakan wilayah yang memiliki penduduk usia 10-24 tahun tertinggi yaitu 

sebanyak 86.051 dan sebanyak 43.722 jiwa diantaranya merupakan remaja wanita 

(Badan Pusat Statistik, 2022).  

Selama masa remaja, individu mengalami perkembangan tubuh yang 

signifikan yaitu terjadinya pubertas. Pubertas yang dialami remaja wanita salah 

satunya adalah terjadi menstruasi. Menstruasi merupakan proses lepasnya lapisan 

endometrium uterus sehingga darah akan mengalir keluar melalui vagina. 

Menstruasi menjadi hal yang wajar untuk dialami wanita usia subur sebagai tanda 

dimulainya masa reproduktif dalam kehidupan wanita (Shelby and Puspitasari, 

2022). Wanita yang sudah mengalami menstruasi akan sangat rentan terhadap 

kesehatan reproduksinya. Hal ini dikarenakan wanita mempunyai sistem reproduksi 

yang sensitif terhadap kerusakan yang dapat terjadi seperti disfungsi atau penyakit 

(Kemenkes RI, 2018). 

Kesehatan reproduksi didefinisikan sebagai suatu kondisi sejahtera jasmani, 

rohani, sosial, ekonomi, tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan namun 

dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi dan fungsi serta 

prosesnya (Rahayu et al., 2017). Pelayanan kesehatan reproduksi remaja menjadi 

masalah penting yang bertujuan untuk mencegah dan melindungi remaja dari 

perilaku risiko seksual. Kesehatan reproduksi pada wanita yang buruk menjadi 

perhatian utama karena memiliki dampak kesehatan seperti syok toksik sindroma 
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dan infeksi saluran reproduksi. Diketahui angka insiden penyakit infeksi saluran 

reproduksi pada dewasa muda di Indonesia (18–22 tahun) sebesar 27 hingga 33% 

(Dahlan, 2021). Infeksi saluran reproduksi yang paling umum adalah bakteri 

vaginosis, kandidiasis vulvo-vaginal, dan trichomonas vaginalis. Prevalensi 

Bakterialis vaginosis biasanya jarang terjadi pada infeksi saluran reproduksi wanita, 

namun infeksi ini memiliki risiko yang paling serius untuk wanita usia reproduksi 

karena akan mempengaruhi komplikasi kehamilan yang merugikan seperti 

kelahiran premature (Biju et al., 2022). 

Selama berada di usia subur, kesehatan reproduksi dan menstrual hygiene 

management menjadi aspek penting dalam kehidupan wanita. Menstrual hygiene 

management (MHM) merupakan manajemen pengelolaan kebersihan dan 

kesehatan saat menstruasi pada wanita. Perempuan harus memiliki akses terhadap 

kebersihan saat menstruasi, termasuk akses untuk pembuangan, fasilitas sanitasi 

seperti toilet, sabun, dan air, sehingga mereka dapat membersihkan diri dengan 

nyaman dan menjaga privasi. Hak asasi bagi perempuan, baik dewasa maupun 

anak-anak, untuk mengelola menstruasi mereka dengan cara yang bermartabat. 

Banyak anak perempuan tidak tahu bahwa menstruasi mereka adalah proses 

biologis yang normal sampai menarche, atau saat pertama kali mereka 

mengalaminya. Hal ini diperparah dengan fakta bahwa anak perempuan sering 

menghadapi kesulitan untuk mendapatkan atau membeli pembalut saat diperlukan 

(Purba et al., 2021).  

Hasil penelitian UNICEF, (2017) di empat provinsi di Indonesia yaitu 

Papua, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, dan Jawa Timur ditemukan 

terdapat 67% remaja masih memiliki menstrual hygiene yang rendah. Berdasarkan 

laporan BKKBN ditahun yang sama, hanya sebesar 47,5% remaja di Provinsi 

Bangka Belitung memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi remaja (KRR) yang 

baik dan hanya 8% remaja di Kabupaten Bangka yang menerima penyuluhan 

tentang KRR (BKKBN, 2017). Kurangnya pengetahuan dan informasi tentang 

personal hygiene pada saat menstruasi ini dapat menyebabkan remaja memiliki 

pemahaman yang kurang tepat tentang menstrual hygiene dan meningkatnya angka 

kejadian infeksi saluran reproduksi (Hamidah et al., 2022).  
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Menurut penelitian yang dilakukan UNICEF pada tahun 2015, produk yang 

umum digunakan remaja saat sedang menstruasi di Indonesia adalah pembalut 

sekali pakai sebanyak 99% responden di perkotaan dan 97% responden di pedesaan 

(UNICEF, 2015). Pembalut sekali pakai adalah salah satu penyebab utama 

menumpuknya sampah di Indonesia. Wanita menghasilkan 26 ton sampah 

pembalut sekali pakai, sedangkan pembalut membutuhkan waktu 500-800 tahun 

untuk sebuah sampah pembalut dapat 100% terurai (Putri et al., 2021). Selain itu, 

pembalut sekali pakai mengandung bahan kimia berbahaya seperti polimer sintetik, 

phthalates dan chlorine yang dapat membahayakan kesehatan maupun lingkungan. 

Jika kebersihan pembalut tidak terjaga dengan baik, pembalut dapat menyebabkan 

keputihan, infeksi, iritasi, dan radang vagina, serta zat dioxin yang dihasilkan dari 

proses pemutihan pada pembalut. Wanita dapat menghadapi masalah lingkungan 

dan kesehatan akibat penggunaan pembalut sekali pakai dalam jangka panjang. 

Karena masalah yang ditemukan, kesehatan reproduksi remaja dan kesehatan 

lingkungan memerlukan perhatian dan upaya khusus. Menstrual cup adalah cara 

untuk mengurangi pengeluaran produk menstruasi dan mencegah gangguan saluran 

reproduksi selama menstruasi (Shelby and Puspitasari, 2022).  

Menstrual cup adalah alat berbentuk cangkir yang digunakan untuk 

menampung darah menstruasi. Ini dibuat dengan bahan silikon berkualitas medis 

yang mengurangi bau dan iritasi. Menstrual cup memiliki daya tampung yang lebih 

besar yakni mencapai 30 ml, sedangkan pembalut sekali pakai normalnya hanya 

dapat menampung sekitar 15-25 ml. Daya tampung yang lebih besar ini membuat 

menstrual cup ini dapat digunakan hingga dua belas jam. Mengganti pembalut 

sekali pakai dengan menstrual cup dapat mengurangi jumlah sampah karena bisa 

digunakan secara berulang selama 10 tahun dan dibuat tanpa bahan pemutih atau 

pewangi. Disamping faktor kesehatan, Penggunaan menstrual cup sangat 

disarankan bagi perempuan yang memiliki keterbatasan mengakses produk 

menstruasi karena harga yang dinilai terlalu mahal atau akses pembelian produk 

sulit untuk dijangkau (Putri et al., 2021).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sreedevi et al. (2022) menyebutkan 

penggunaan menstrual cup dilaporkan telah memberikan peningkatan secara 

akademik, partisipasi bekerja, kesehatan, dan manfaat ekonomi serta aktifitas 
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sosial. Selain itu dalam penelitian ini menyimpulkan sebanyak 93,3% responden 

merasakan kemudahan saat memasang menstrual cup, 96,7% responden 

kemudahan saat menggunakan menstrual cup dan 91,5% kemudahan saat 

melepaskan menstrual cup. Selain itu, sebanyak 65% perempuan dilaporkan 

mengalami penurunan masalah kesehatan reproduksi wanita sebesar 10%. Hasil ini 

menunjukan bahwa menstrual cup tidak memiliki risiko kesehatan yang signifikan 

asal dengan manajemen pemakaian dan pembersihan yang tepat.  

Menstrual cup merupakan salah satu perkembangan teknologi pada bidang 

kesehatan reproduksi. Di era kemajuan teknologi ini, mahasiswa sebagai generasi 

yang pertama kali terpapar teknologi, diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran tentang menstrual cup. Selain itu, menurut Pokhrel et 

al., (2021) penggunaan menstrual cup dinilai mampu membuat mahasiswa lebih 

aktif dan percaya diri dalam menjalani kesehariannya. Penggunaan menstrual cup 

dapat mencegah ketidaknyamanan fisik dan sosial selama menstruasi dan 

ketidakhadiran di kampus yang biasa terjadi pada kalangan mahasiswa. 

Berdasarkan BPS Bangka Belitung, dua Universitas Negeri yang ada di Kepulauan 

Bangka Belitung adalah Universitas Bangka Belitung dan Institut Agama Islam 

Negeri Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Dua kampus ini merupakan kampus besar sehingga dianggap mampu 

merepresentasikan mahasiswa di Kepulauan Bangka Belitung.  

Peneliti menggunakan dua basis data teori yaitu Unified Theory of 

Acceptance and Use of Tecnology (UTAUT) yang dikembangkan dari Technology 

Acceptance Model (TAM) oleh Venkatesh et al., (2003). dan model attitude toward 

green product yang dikembangkan pada penelitian Rofianto et al., (2021). Teori ini 

berguna untuk menilai kemungkinan keberhasilan suatu teknologi baru dan 

membantu memahami penerimaan teknologi dengan tujuan untuk mendesain 

intervensi seperti pelatihan, sosialisasi, dan lain-lain, yang ditargetkan pada 

populasi pengguna yang mungkin cenderung kurang untuk mengadopsi dan 

menggunakan sistem baru (Sedana and Wijaya, 2012). Menurut kedua teori dasar 

ini, minat seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Peneliti kemudian 

mengambil beberapa variabel yang dianggap berhubungan terhadap minat 

seseorang terhadap penggunaan menstrual cup yaitu, usia, pengalaman, 
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kesukarelaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, sikap pada lingkungan, orientasi belanja dan persepsi nilai.  

Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswi yang ada di Kabupaten Bangka. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui penerimaan menstrual cup sebagai salah 

satu pilihan manajemen menstruasi dikalangan remaja. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan terhadap minat penggunaan menstrual cup pada kalangan 

mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan umum yang sering terjadi pada wanita saat menstruasi adalah 

kurangnya pengetahuan tentang menstrual hygiene management yang baik dan 

benar. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya risiko infeksi saluran 

reproduksi. Upaya untuk memelihara kesehatan reproduksi remaja saat menstruasi 

salah satunya dengan menggunakan menstrual cup. 65% wanita telah dilaporkan 

mengalami penurunan masalah kesehatan reproduksi wanita sebesar 10% setelah 

menggunakan menstrual cup. Hasil ini menunjukan bahwa menstrual cup tidak 

memiliki risiko kesehatan yang signifikan asal dengan manajemen pemakaian dan 

pembersihan yang tepat. Kabupaten Bangka merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki jumlah remaja wanita terbanyak di Provinsi Bangka Belitung. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan terhadap 

minat seseorang dalam penggunaan menstrual cup di Kabupaten Bangka dengan 

menggunakan basis data dua teori Unified Theory of Acceptance and Use of 

Tecnology (UTAUT) dan model Attitude Towards Green Product (Sedana and 

Wijaya, 2009). Kedua teori dasar ini menjelaskan bahwa minat seseorang untuk 

menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh sepuluh faktor yaitu usia, 

pengalaman, kesukarelaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengaruh 

sosial, kondisi yang memfasilitasi, sikap pada lingkungan, orientasi belanja dan 

persepsi nilai. Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui “faktor-faktor apa sajakah yang 

berhubungan terhadap minat penggunaan menstrual cup pada kalangan mahasiswi 

di Kabupaten Bangka?”  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan terhadap minat penggunaan menstrual cup sebagai salah satu 

menstrual hygiene manajement pada kalangan mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik mahasiswa terhadap minat penggunaan menstrual 

cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

2. Mengetahui hubungan antara persepsi kegunaan dan minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

3. Mengetahui hubungan antara persepsi kemudahan dan minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

4. Mengetahui hubungan antara pengaruh sosial dan minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

5. Mengetahui hubungan antara kondisi yang memfasilitasi dan minat 

penggunaan menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

6. Mengetahui hubungan antara sikap pada lingkungan (environtment attitude) 

dan minat penggunaan menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten 

Bangka. 

7. Mengetahui hubungan antara orientasi belanja dan minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

8. Mengetahui hubungan antara persepsi nilai dan minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiwi di Kabupaten Bangka. 

9. Mengetahui hubungan antara usia dan minat penggunaan menstrual cup 

pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

10. Mengetahui hubungan antara pengalaman dan minat penggunaan menstrual 

cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

11. Mengetahui hubungan antara kesukarelaan dan minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 

12. Mengetahui faktor paling dominan yang mempengaruhi minat penggunaan 

menstrual cup pada mahasiswi di Kabupaten Bangka. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

terhadap minat penggunaan menstrual cup pada kalangan mahasiswi di Kabupaten 

Bangka. Selain itu, diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, wawasan serta mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan 

selama di bangku perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Mahasiswa 

1. Dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

terhadap minat penggunaan menstrual cup pada kalangan mahasiswi di 

Kabupaten Bangka. 

2. Dapat digunakan sebagai landasan teori untuk melakukan penyuluhan 

terkait penggunaan menstrual cup sebagai salah satu menstrual hygiene 

management pada wanita.  

3. Dapat digunakan sebagai acuan pengembangan penelitian kesehatan terkait 

menstrual hygiene management.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan 

memberikan informasi mengenai menstrual cup agar menjadi alternatif menstrual 

hygiene management yang lebih aman untuk kesehatan reproduksi wanita.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Universitas Bangka Belitung dan 

Institut Agama Islam Negeri Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Oktober-Desember 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa terhadap 

menstrual cup. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan 

instrument kuesioner.  
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